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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Komoditi kelapa merupakan komoditi perkebunan yang sangat penting dalam perekonomian Sulawesi Utara. Menurut Salendu dan Elly (2011), Tanaman Kelapa merupakan brand image daerah ini. Tanaman kelapa sebagai penghasil minyak kelapa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat juga sebagai komoditi unggulan. Luas areal pertanaman kelapa di Sulawesi Utara 301.120 Ha (BPS SULUT, 2000), ekspor sekarang ini menjadi 266.147,36 Ha (BPS SULUT, 2011). Tarorah (2004) mengemukakan bahwa dari 301.120 ha ternyata kondisi pohon kelapa sudah berusia tua, produktivitas rendah, dikelola secara monokultur dan menjelang purna guna. Kelapa diolah menjadi kopra dan merupakan sumber pendapatan masyarakat Sulawesi Utara. Tetapi kelapa sebagai bahan baku industri minyak goreng, beberapa tahun terakhir peranannya digeser oleh minyak nabati lain terutama minyak kelapa sawit. Fenomena lain menunjukkan bahwa nilai tukar kopra terhadap beras pastura Vol. 2 No. 2 : 70 - 73 ISSN : 2088-818X 71 menurun dari 1 : 4 pada tahun 1960an menjadi 1 : 1 hingga 1 : 0,8 pada tahun 1997 (Litbang Pertanian, 1997). Indikasinya, apabila produk kelapa masih berupa kopra maka pendapatan petani tidak akan mampu mencukupi kebutuhan keluarga. Rendahnya produktivitas kelapa di Sulawesi Utara menyebabkan pendapatan petani kelapa juga rendah. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya pendapatan petani kelapa adalah rendahnya nilai tukar petani dan rendahnya harga ditingkat petani. Sejak tahun 1993, pendapatan petani kelapa sudah dinyatakan rendah disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah rendahnya produktifitas usahatani, rendahnya nilai tukar petani (term of trade), dan rendahnya harga ditingkat petani (term of price) (Sondakh,1993). Menurut Taroreh (2004) bahwa ketiga faktor tersebut harus ditanggulangi baik dari dalam maupun dari luar melalui peningkatan produktivitas lahan. Peningkatan tersebut baik melalaui diversifikasi usahatani maupun diversifikasi produk hasil. Salah satu terobosan teknologi kelapa di Sulawesi adalah memperbaiki sistem usahatani tradisional (monokultur) ke usahatani kelapa polikultur sehingga dapat menghasilkan aneka produk hasil. Upaya tersebut diperlukan penanganan secara terpadu, berkesinambungan dengan inovasi teknologi sesuai spesifik lokasi.

Menurut Badan Litbang Pertanian (2005), Komoditas jagung merupakan komoditas yang mendapat prioritas tinggi untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi permintaan dalam negeri yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008, realisasi penyaluran benih berbantuan untuk komoditi tersebut adalah jagung hibrida 478 ton dan jagung komposit 1.162 ton dan angka tersebut terus ditingkatkan pada tahun 2009 dengan menyediakan anggaran 1,294 trilyun (Sutarto Alimoeso, 2009). Di tahun 2015 pemerintah menargetkan swasembada jagung tiga tahun kedepan. Salah satu upaya program yang diluncurkan pemerintah adalah upaya khusus peningkatan produksi jagung atau dikenal dengan istilah UPSUS Pajale.`
Di propinsi Sulawesi Utara tanaman jagung berkembang hampir di semua kabupaten, namun kabupaten yang luas panennya lebih dari 10.000 ha yaitu Bolmong, Minahasa dan Minahasa Selatan (Dinas Pertanian dan Peternakan propinsi Sulawesi Utara, 2007). Luas tanam jagung tahun 2008 mencapai 20.000 ha (Direktur Budidaya Serealian, 2009) Luas tanam tersebut diperkirakan akan meningkat, mengingat komoditi jagung tidak hanya ditanam pada lahan terbuka tetapi juga sudah banyak ditanam dibawah pohon kelapa, dengan manajemen usahatani integrasi tanaman pangan, perkebunan dan ternak.  Hasil kajian  jagung di bawah kelapa dapat mencapai tingkat produksi 3,5 t/ha (BPTP Sulut, 2007).

Tingkat produktivitas yang telah dicapai tergolong masih relatif rendah jika dibanding dengan potensi hasil dari varietas unggul nasional.  Tingkat produkitivitas baru mencapai 2 - 3 t/ha, sementara potensi varietas jagung unggul komposit mencapai rata-rata 5-6 ton/ha, bahkan dapat mencapai 7 ton/ha jika pemeliharaannya intensif (Balitsereal, 2007). Rendahnya produksi jagung di tingkat petani Sulawesi Utara disebabkan ketersediaan Benih Unggul masih sangat terbatas kalaupun ada harganya sangat mahal, pada umumnya petani menggunakan benih jagung dari hasil tanam sebelumnya. Untuk mendekati capaian potensi produksi komoditi tersebut BPTP dapat melakukannya dalam bentuk kajian tematik atau kajian sistem usahatani yang melihat tidak saja pada aspek kelayakan teknologinya, keuntungan usaha taninya, tetapi juga melihat kelembagaan pendukungnya (Badan Litbang Pertanian, 2005b)

Hasil-hasil penelitian Balitsereal berupa varietas unggul jagung komposit maupun jagung hibrida yang mempunyai keunggulan bukan saja di bidang produksi tetapi juga mempunyai daun yang bersifat stage green (Masih hijau ketika tongkol sudah matang fisiologis) (Balitsereal, 2007).  Peran BPTP dalam mentransfer teknologi tersebut sangat penting, sehingga perlu disusun satu kegiatan untuk mendukung keberhasilan tersebut. Salah satu langkah yang dilakukan oleh BPTP untuk memperkenalkan hasi-hasil penelitian dari balai Komoditas Balitsereal 
TUJUAN DAN KELUARAN

Tujuan: 
1. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang pemanfaatan lahan naungan kelapa

2. Inovasi Teknologi produksi jagung hibrida toleran naungan ke petani.

Keluaran

1. Petani dapat memanfaatkan lahan naungan kelapa dengan tanaman sela jagung
2. Petani mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang teknologi produksi kelapa jagung.
Hasil Yang Diharapkan

Petani/pengguna dapat memperoleh informasi tentang teknologi perbenihan jagung Hibrida dan ketersediaan benih jagung hibrida sesuai dengan kebutuhan petani.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Seperti yang di jelaskan oleh Mahmud, (1998) bahwa kelapa termasuk genus cocos dengan nama spesis cocos nucifer L. Tanaman Kelapa memiliki akar serabut dengan bentuk batang yang keras memilki bunga yang tumbuh keluar dari ketiak daun. Selanjutnya di jelaskan secara ekonomis bahwa kelapa memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia karena hampir semua bagian tanaman dapat di manfaatkan oleh manusia mulai dari daun, batang, bunga serta buah. Tanaman kelapa menghendaki iklim panas dan dengan batas suhu udara tertentu untuk hidupnya.Suhu rata-rata tahunan untuk kehidupan optimal adalah 290 C dan untuk pertumbuhan buah memerlukan suhu rata-rata 250 C dengan kisaran antara 50 C - 70 C. Tanaman ini amat peka terhadap perubahan suhu yang amat menyolok,karena akan mengakibatkan rendahnya hasil dan pertumbuhan buah yang jelek. Menurut Warisno (1998), ciri-ciri kelapa dalam, sebagai berikut: a. Umur mulai berbuah relatif lebih lama yaitu sekitar 5 – 8 tahun setelah tanam. b. Ketinggian batang dapat mencapai 25 meter atau lebih. c. Umur produksi tanaman 50 tahun lebih. d. Batang, daun, buahnya relatif lebih besar. Tanaman kelapa termasuk tanaman yang membutuhkan sinar matahari yang banyak, lamanya penyinaran sangat berpengaruh atas perkembangan tanaman. Suatu laporan menyimpulkan bahwa batas minimum kebutuhan sinar yaitu 120 jam per bulan. Apabila lama penyinaran kurang dari batas tersebut akan dapat menggangu pertumbuhan sekaligus produksi tanaman. Tanaman kelapa paling baik tumbuh di daerah yang memiliki ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut. Biasanya perkebunan kelapa terletak di daerah antara 0-200 m, sedangkan kelapa rakyat kebanyakan terletak diantara 200- 500m. Daerah yang terlampau tinggi letaknya akan mengakibatkan pertumbuhannya terlampau lambat dan buahnya kurang memuaskan.

Komoditi tanaman pangan, termasuk jagung memiliki peranan pokok sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya cenderung meningkat seiring dengan jumlah penduduk dan berkembangnya industri pangan dan pakan. Sehingga dari sisi ketahanan pangan nasional fungsinya menjadi amat penting dan strategis (Dirjentan 2010).
Pertanaman jagung di Sulawesi Utara sebagian besar diusahakan pada lahan kering dan sebagian kecil ditanam pada lahan sawah tadah hujan dengan produksi yang rendah yaitu sekitar 2 (dua) ton per hektar dibandingkan hasil pengkajian yang dilakukan oleh BPTP menunjukkan produksi antara 4,5 ton sampai 9 ton per hektar. Hal ini disebabkan karena petani masih menggunakan teknologi konvensional dan terutama belum menggunakan benih Varietas Unggul Baru (VUB) Nasional.  (Janne H. W. Rembang,  2010), oleh sebab itu kegiatan diseminasi ini memberikan banyak informasi dan banyak dukungan teknologi serta pengetahuan tentang pertanaman jagung dari BPTP.
 Rendahnya hasil yang dicapai diduga karena selain potensi hasil benih yang digunakan rendah, juga karena teknologi budidaya yang belum optimal. Balitsereal (2006) melaporkan bahwa beberapa permasalahan dalam budidaya jagung di lahan kering selain disebabkan oleh faktor abiotis dan biotis, juga karena teknik budidaya masih tradisional, menggunakan varietas potensi hasil rendah, populasi tanaman rendah, dan penggunaan pupuk yang belum optimal. menggunakan varietas potensi hasil rendah, populasi tanaman rendah, dan penggunaan pupuk yang belum optimal.
Tamburian et al. (2005), mengemukakan masalah umum yang dihadapi dalam upaya peningkatan produksi jagung nasional adalah adopsi penggunaan varietas unggul, paket teknologi budidaya spesifik lokasi yang belum banyak tersedia serta jaminan harga jagung dan pasar yang belum menarik bagi produsen. Petani masih menggunakan varietas unggul yang didatangkan dari berbagai tempat yang kadang-kadang setelah sampai di tingkat petani kualitasnya sudah berubah (daya tumbuh berkurang).  Oleh karena itu, perlu ada upaya mendekatkan  sumber produksi benih serta benih varietas unggul baru ke petani pengguna.
C. PROSEDUR DESIMINASI
I. PROSEDUR

I.1.
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup kegiatan ini meliputi desiminasi teknologi penggunaan benih jagung hibrida toleran naungan produk Balit Sereal Badan Litbang Pertanian, Sistim Olah Tanah, Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman, Pemupukan, penanganan panen dan pasca panen. Semua stakeholder yang terlibat akan medapat informasi, pembelajaran, dan praktek langsung komponen teknologi yang dihilirkan.
I.2.
PELAKSANAAN 
Tempat dan  Waktu

Kegiatan akan dilaksanakan di kabupaten Minahasa Utara Kecamatan Kauditan dan Kecamatan Airmadidi, berlangsung April - Desember 2021, dengan luasan lahan 6 ha.
Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida toleran naungan berasal dari BALITSEREAL, pupuk, Herbisida, pestisida, alat tanam, cangkul, ember, tali, dll.

Prosedur pelaksanaan

a. Sosialisasi kegiatan
Koordinasi kegiatan di Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa Utara dilakukan dalam rangka memperoleh informasi dan data terkait produksi jagung hibrida, varietas jagung yang digunakan oleh petani serta calon lahan dan calon petani. 
b. Survey calon lahan dan calon petani
Survey dilaksanakan di Daerah Kabupaten MInahasa Utara khususnya wilayah yang memiliki lahan pertanaman kelapa dan area sentra produksi jagung. Pemilihan lahan mempertimbangkan tingkat penerimaan tanaman terhadap cahaya    
c. Penetapan lokasi
Lokasi pelaksanaan kegiatan ditetapkan berdasarkan hasil survey dan informasi yang diperoleh dari instansi terkait. 
d. Pengolahan Lahan

Sistim olah tanah yang akan dilakukan menggunakan sistim olah tanah sempurna bila tingkat topografi lahan memungkinkan
e. Penanaman dan perawatan tanaman
f. Panen dan Prosesing
Temu Lapang 
Dalam rangka percepatan diseminasi maka perlu dilaksanakan sosialisasi dan kunjungan lapang. Kunjungan lapang akan dilaksanakan yaitu pada saat antara penanaman dan Panen.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

HILIRISASI INOVASI TEKNOLOGI KELAPA JAGUNG

Survey dan penanaan
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PERTEMUAN HILIRISASI INOVASI TEKNOLOGI KELAPA – JAGUNG

Pelaksanaan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung
1)  
Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung I

· Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung I dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2021 di Ruang Pertemuan Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa Utara.

· Peserta sebanyak 50 orang terdiri dari:

· Penyuluh dan staf daerah Kabupaten Minahasa Utara 39 orang

· Peneliti/penyuluh/litkayasa BPTP Balitbangtan Sulawesi Utara sebanyak 11 orang

· Tema Pertemuan Hilirisasi “Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa – Jagung”

· Materi yang didiseminasikan yaitu: 

· Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung

2) 
Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung II

· Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung II dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2021 di Kelompok Tani “Trifosa” Desa Airmadidi Atas Kecamatan Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara.

· Peserta sebanyak 40 orang terdiri dari:

· Kelompok Tani “Trifosa” Desa Airmadidi Atas 25 orang

· Penyuluh dan staf daerah Kabupaten Minahasa Utara 5 orang

· Peneliti/penyuluh/litkayasa BPTP Balitbangtan Sulawesi Utara sebanyak 10 orang

· Tema Pertemuan Hilirisasi “Inovasi Teknologi Perbenihan Jagung Hibrida”

· Materi yang didiseminasikan yaitu: 

· Inovasi Teknologi Perbenihan Jagung Hibrida

3)  
Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung III

· Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung III dilaksanakan pada tanggal 6 September 2021 di Alamanda Lokon Resort Jl. Pariwisata Kelurahan Kakaskasen Satu Lingkungan I Kecamatan Tomohon Utara Kota Tomohon.

· Peserta sebanyak 50 orang terdiri dari:

· Generasi Milenial Kabupaten Minahasa 44 orang

· Peneliti/penyuluh/litkayasa BPTP Balitbangtan Sulawesi Utara sebanyak 6 orang

· Tema Pertemuan Hilirisasi “Hilirisasi Inovasi Teknologi Balitbangtan di Sulawesi Utara”

· Materi yang didiseminasikan yaitu: 

· Profil Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi
· Berbagai Inovasi Teknologi Balitbangtan/Integrasi Kelapa Jagung
· Motivasi Berkelompok bagi Generasi Milenial
· Pemberdayaan Generasi Milenial dalam Wirausaha Pertanian
4)  
Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung IV

· Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung IV dilaksanakan pada tanggal 10 September 2021 di Kelompok Tani “Krois Kaiuman” Desa Kaima Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara.

· Peserta sebanyak 70 orang terdiri dari:

· Kelompok Tani “Krois Kaiuman” Desa Kaima 30 orang

· Penyuluh dan staf daerah Kabupaten Minahasa Utara 16 orang

· Mahasiswa Magang Unsrat 14 orang

· Peneliti/penyuluh/litkayasa BPTP Balitbangtan Sulawesi Utara sebanyak 10 orang

· Tema Pertemuan Hilirisasi “Teknologi Jagung Hibrida Toleran Naungan”

· Materi yang didiseminasikan yaitu: 

· Inovasi Teknologi Jagung Hibrida Toleran Naungan
5)  
Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung V

· Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa – Jagung IV dilaksanakan pada tanggal 23 September 2021 di Desa Winetin Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa Utara.

· Peserta sebanyak 80 orang terdiri dari:

· Petani Desa Winetin Kecamatan Talawaan 50 orang

· Penyuluh dan staf daerah Kabupaten Minahasa Utara 15 orang

· Peneliti/penyuluh/litkayasa BPTP Balitbangtan Sulawesi Utara sebanyak 15 orang

· Tema Pertemuan Hilirisasi “Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung”

· Materi yang didiseminasikan yaitu: 

· Pengembangan Kelapa Jagung di Kab. Minahasa Utara
· Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung
Lampiran 1.  Dokumentasi Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung di Ruang Pertemuan Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa Utara
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Sambutan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Kelapa Jagung

oleh Kepala BPTP Sulut Dr. Steivie Karouw, STP, M.Sc
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Pembukaan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Kelapa Jagung Kepala Dinas Pertanian

Kabupaten Minahasa Utara Ir. Wangke S. Karundeng, MAP
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Penyampaian materi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung
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Diskusi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung

Lampiran 2.  Dokumentasi Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung di Kelompok Tani “Trifosa” Desa Airmadidi Atas Kecamatan Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara



Lampiran 3.  Dokumentasi Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung di Alamanda Lokon Resort Jl. Pariwisata Kelurahan Kakaskasen Satu Lingkungan I Kecamatan Tomohon Utara Kota Tomohon
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Pembukaan Hilirisasi Inovasi Teknologi Balitbangtan

oleh Kepala BPTP Sulut Dr. Steivie Karouw, STP, M.Sc
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Penyampaian materi Berbagai Inovasi Balitbangtan/

Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung oleh Dr. Ir. Markus Rawung, M.Si
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Foto mengakhiri Acara Hilirisasi Inovasi Teknologi Balitbangtan

di Alamanda Lokon Resort Tomohon

Lampiran 4.  Dokumentasi Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung di Kelompok Tani “Krois Kaiuman” Desa Kaima Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara
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Sambutan Hilirisasi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung

oleh Kepala BPTP Sulut Dr. Steivie Karouw, STP, M.Sc 
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Panen Jagung Inovasi Teknologi Jagung Hibrida Toleran Naungan
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Penyampaian materi oleh Kepala Dinas Pertanian Kab. Minahasa Utara

dan Peneliti BPTP Balitbangtan Sulawesi Utara
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Diskusi Inovasi Teknologi Jagung Hibrida Toleran Naungan

Lampiran 5.  Dokumentasi Kegiatan Pertemuan Hilirisasi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung di Desa Winetin Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa Utara
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Pembukaan Hilirisasi Inovasi Teknologi Kelapa Jagung

oleh Kepala BPTP Sulut Dr. Ir. Ismail Maskromo, M.Si
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Sambutan dan Penyampaian Materi oleh Kepala Dinas Pertanian

Kabupaten Minahasa Utara Ir. Wangke S. Karundeng, MAP
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Diskusi Inovasi Teknologi Integrasi Kelapa Jagung
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Kunjungan lapangan
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